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METHODS
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif 
dengan melakukan wawancara mendalam (in-depth 
interview). Informan yang diwawancarai diantaranya 
adalah peneliti HIV/AIDS, penanggung jawab program 
KPAI serta dosen bidang promosi kesehatan. 
Instrumen yang digunakan diantaranya panduan 
wawancara mendalam dan dilengkapi dengan alat 
perekam suara.

RESULTS
Laporan VCT rumah sakit/puskesmas dan laporan rutin AIDS 
kabupaten/kota menunjukkan bahwa pada tahun 2016 ditemukan 88 
kasus HIV dan 95 kasus AIDS. Jumlah kematian karena AIDS di 
Provinsi Kalimantan Utara sebanyak 32 kasus.
Kegiatan pengendalian HIV-AIDS dilakukan juga melalui pengamatan 
terhadap hasil skrining/penapisan darah saat donor darah. Pada tahun 
2016 dari 6.926 pendonor yang sampel darahnya diperiksa dan 
ditemukan 3 sampel darah yang positif HIV. 
Pada model Social Learning Theory, perilaku manusia didasari oleh 
tiga faktor, yaitu faktor personal, faktor lingkungan dan faktor perilaku. 
Ketiga faktor ini merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Dalam peningkatan kasus HIV/AIDS yang terjadi di 
Kabupaten Nunukan dapat dijelaskan dengan model teori perilaku ini.
Pada faktor personal, terdiri dari pengetahuan, ekspektasi dan sikap. 
Dari hasil wawancara pada ketiga narasumber, didapat hasil bahwa 
pengetahuan masyarakat yang minim akan HIV/AIDS memunculkan 
stigma yang terbentuk di masyarakat.
Pada faktor lingkungan, terdiri dari norma sosial, akses komunitas dan 
pengaruh dari orang lain. Dari hasil wawancara pada ketiga 
narasumber, didapat hasil bahwa adanya akses ke pelayanan 
“plus-plus” dapat mempengaruhi terjadinya HIV/AIDS 
Pada faktor perilaku, terdiri dari keterampilan, latihan dan 
self-efficiency. Dari hasil wawancara pada ketiga narasumber, didapat 
hasil bahwa perilaku seksual merupakan dominan penyebab dalam 
peningkatan kasus HIV/AIDS di Kabupaten Nunukan.
Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai penularan HIV/AIDS pada 
remaja di daerah pesisir yang menyebutkan bahwa perilaku seksual 
remaja di wilayah pesisir memiliki peran yang besar dalam penularan 
HIV dan AIDS. Meski pengetahuan remaja terkait HIV / AIDS di 
daerah pesisir tersebut tinggi rata-rata 85%, dan pengetahuan tentang 
gejala HIV / AIDS termasuk dalam kategori yang memadai dengan 
rata-rata 65%, itu tidak menjamin bahwa mereka telah 
menyelamatkan perilaku dalam hubungan seksual. 

CONCLUSIONS
Rata-rata penderita HIV/AIDS berada di usia produktif. 
Dibutuhkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk 
melaksanakan program penanggulangan kasus 
HIV/AIDS. Semua sektor harus melakukan tindakan 
preventif untuk mencegah penularan HIV/AIDS. 
Sinergitas antar instansi perlu ditingkatkan. Fungsi 
pengawasan dan penindakan juga harus ditingkatkan 
dalam hal pelaksanaan kebijakan program HIV/AIDS. 
Ketegasan dalam upaya penanggulangan juga harus di 
pertajam. Masalah HIV/AIDS merupakan masalah 
bersama.
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Tabel 1. Penemuan Kasus Baru HIV-AIDS dan Kematian AIDS     
Di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016

INTRODUCTION 
Berdasarkan laporan kasus HIV/AIDS Dinas Kesehatan 
Kab. Nunukan Provinsi Kalimantan Utara mencatat 
bahwa ada penemuan kasus baru sebanyak 12 kasus di 
sepanjang tahun 2016. Angka ini meningkat dari tahun 
sebelumnya yang berjumlah 10 kasus pada tahun 2015. 
Dari seluruh penderita yang dimaksud, teridentifikasi 
ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri 
Sipil), 12 persennya PNS. Mereka yang tertular penyakit 
tersebut rata-rata ibu rumah tangga dan kepala rumah 
tangga, yang berusia produktif. Peningkatan kasus 
HIV/AIDS justru dari kalangan masyarakat umum 
sedangkan dari tempat lokalisasi, Dinas Kesehatan Kab. 
Nunukan tak menjumpai adanya peningkatan. Bahkan 
kasusnya ditemukan di pedesaan jauh seperti di 
Krayan, Kab.Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. 
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Gambar 1. : Kondisi Penyuluhan HIV AIDS 

AIM / OBJECTIVE
Mengeksplorasi sosial determinan kesehatan kasus HIV/AIDS 
pada pegawai negeri sipil di kabupaten Nunukan tahun 2017

Tabel 2. Persentase Donor Darah Diskrining HIV Menurut Jenis    
Kelamin Provinsi Kalimantan Utara , 2016

Grafik 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Upaya 
Pencegahan HIV/AIDS pada Responden Yang Memiliki 
Suami Pekerja Sopir Di Kabupaten Tanah Bumbu, 2014


